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S9 Mahasiswa mampu membuat permohonan HKI dalam bentuk
P3 sebenarnya dengan memanfaatkan objek kreativitas yang telah
dihasilkan dalam perkuliahan sebelumnya

Capaian Pembelajaran (CP) CP-MK

M1 Mahasiswa dapat memahami sistem HKI di Indonesia, menjelaskan

M2 prinsip-prinsip dasar, dan menerapkannya melalui suatu permohonan
hak dalam lingkup bidang keilmuannya dan desain, meliputi hak cipta,
hak desain industri, hak paten, hak merek, hak desain tata letak sirkuit
terpadu, dan ekspresi budaya tradisional.

Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang prinsip-prinsip dan metode

Deskripsi Singkat MK . :
pengerjaan yang akan digunakan---..

e Objek, Permohonan hak cipta, hak merek, dan hak desain industri atas
produk-produk kreatif sesuai dengan prosedur dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia

e Yang Harus Dikerjakan dan Batasan-Batasan, Mengidentifikasi produk-

"B’laa;‘;fsi;embe'a]ar an/Pokok produk kreatif berdasar matra HKI

o  Metode/Cara Kerja/Acuan yang Digunakan Praktek

e Dekripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan, Menghasilkan suatu
permohonan HKI sesuai dengan jenis ciptaan, jenis barang dan jasa,
serta desain suatu produk yang dihasilkan

Utama
Pustaka e Andrieansjah Soeparman, Hak Desain Industri Berdasarkan Penilaian

Kebaharuan Desain Industri, Alumni, Bandung, 2013.
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Universitas
Pembangunan Jaya

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
PROGRAM STUDI DESAIN PRODUK

PRO 210 HAKI DESAIN

Penjelasan format Rencana Pembelajaran Semester

Nomor

Kolom

Judul Kolom

Penjelasan Isian

Minggu ke

Menunjukan kapan suatu kegiatan dilaksanakan yakni mulai minggu ke
1 sampai ke 16 (satu semester) (bisa 1/2/3/4 mingguan).

Kemampuan akhir
yang diharapkan

Rumusan kemampuan di bidang kognitif, psikomotorik, dan afektif
diusahakan lengkap dan utuh (hard skills & soft skills). Tingkat
kemampuan harus menggambarkan level CP lulusan prodi, dan dapat
mengacu pada konsep dari Anderson (*). Kemampuan yang
dirumuskan di setiap tahap harus mengacu dan sejalan dengan CPL,
serta secara komulatif diharapkan dapat memenuhi CPL yang
dibebankan pada mata kuliah ini di akhir semester.

Indikator

Indikator dapat menunjukkan pencapaian kemampuan yang
dicanangkan, atau unsur kemampuan yang dinilai (bisa kualitatif misal
ketepatan analisis, kerapian sajian, Kreatifitas ide, kemampuan
komunikasi, juga bisa juga yang kuantitatif : banyaknya kutipan
acuan/unsur yang dibahas, kebenaran hitungan).

Kriteria & Bentuk
Penilaian

Kriteria Penilaian berdasarkan Penilaian Acuan Patokan mengandung
prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang
dilakukan secara terintegrasi.

Metode Pembelajaran
(Estimasi Waktu

Dapat berupa : diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran
kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain,atau
gabungan berbagai bentuk. Pemilihan metode pembelajaran
didasarkan pada keniscayaan bahwa dengan metode pembelajaran
yang dipilih mahasiswa mencapai kemampuan yang diharapkan.

Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran

Materi Pembelajaran

Bisa diisi pokok bahasan /sub pokok bahasan, atau topik bahasan.
(dengan asumsi tersedia diktat/modul ajar untuk setiap pokok bahasan)
atau intergrasi materi pembelajaran, atau isi dari modul.

Bobot Penilaian

Disesuaikan dengan waktu yang digunakan untuk membahas atau
mengerjakan tugas, atau besarnya sumbangan suatu kemampuan
terhadap pencapaian pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah
ini




